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ABSTRAKSI 

 

Nuraini Arri Hasanah, 2022, NIT : 541711106342 N, “Analisis Pembekuan 

Muatan Low Sulphur Waxy Residu pada Pipe Line saat kegiatan 

bongkar muat di MT. Success Marlina XXXIII”, Skripsi, Program 

Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I : Capt. Dian Wahdiana, M.M. 

Pembimbing II : Purwantono, S.Psi, M.Pd. 

Pembekuan muatan adalah kejadian dimana suatu muatan dengan 

berbentuk fluida berubah menjadi padat, pembekuan muatan yang terjadi 

disebabkan karena adanya beberapa faktor yang mempengaruhi, sehingga 

penanganan yang tepat dan efisien sangat diperlukan guna mengatasi 

pembekuan muatan serta diperlukannya upaya guna menghindari terjadinya 

pembekuan muatan dikegiatan bongkar muat selanjutnya. Tujuan penelitian 

ini yaitu untuk mengidentifikasi penyebab dan tindakan yang dilakukan saat 

terjadinya pembekuan muatan serta upaya yang dilakukan guna menghindari 

terjadinya pembekuan muatan. 

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis dalam skripsi ini 

adala metode kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan merupakan 

observasi,wawancara yang dilakukan dengan Mualim 1, Kepala Kamar Mesin 

dan Bosun, dokumentasi diambil dari kapal pada saat penulis melakukan 

Pratik laut di MT.Success Marlina dan studi pustaka. Sehingga pengumpulan 

data yang digunakan akan didapatkan teknik keabsahan data. 

Berdasarkan hasil analisis terjadinya pembekuan muatan Low Sulphur 

Waxy Residu pada pipe line di MT. Success Marlina disebabkan karena 

beberapa faktor kurangnya pengetahuan kru terhadap penanganan muatan 

LSWR dan adanya kerusakan pada angin kompresor. Tindakan yang 

dilakukan pada saat terjadinya pembekuan muatan yaitu melakukan steam 

curah pada pipe line, membersihkan muatan secara manual dengan membuka 

flange pada pipa muatan guna membantu penanganan muatan dan melakukan 

inject cargo line  dengan steam, cara ini dianggap efisien guna menangani 

pembekuan muatan. Upaya yang dilakukan guna menghindari terjadinya 

pembekuan muatan adalah melakukan familiarisasi kepada kru dan melakukan 

bongkar muat sesuai dengan SOP serta melakukan perawatan alat-alat bongkar 

muat agar kegiatan bongkar muat berjalan dengan baik. 

Kata kunci : Analisis, Pembekuan , Muatan LSWR 
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ABSTRACT 

 

Hasanah, Nuraini Arri, 2022, NIT : 541711106342 N, “Analisis of Freezing 

of Cargo Low Sulphur Waxy Residu on Pipe lines during cargo 

operations activities at MT. Success Marlina XXXIII”, Essay, 

Diploma IV Program, Nautical Study Program, Semarang 

Merchant Marine of Polytecic, 1st Supervisor : Capt. Dian 

Wahdiana, M.M. 2nd Supervisior : Purwantono, S.Psi, M.Pd. 

Frezzing of cargo is an event where a cargo in the form of a fluid turns 

into a solid, the freezing of the cargo that occurs in due to several influencing 

factors, so that proper an efficient handling is needed to overcome the 

occurrence of frizzing of cargo and efforts are needed to avoid freezing in the 

next loading and unloading activities. The purpose of this study is to identity 

the causes and actions taken when a cargo freeze occurs and the efforts made 

to avoid a cargo freeze. 

The research method used by the author in this essay is a qualitative 

method. The data collection techniques used were bservation, interviews with 

Chief Officer, Chief Engginer,and Bostswain documentation taken from the 

ship when the author was doing a sea project at MT. Success Marlina XXXIII 

andliterature study. So that the data collection used will obtain data validity 

techniques. 

Based on the analysis results of the freezing of cargo Low Sulphur 

Waxy Residu  on the pipe line at MT. Success Marlina XXXIII was caused by 

several factors. Crew lack of familiarity with the cargo handiling and damage 

of the air compressor. Actions taken at the time of cargo freezing are doing a 

bulk steam to the pipe line, cleaning the cargo manually with open a flange on 

pipe of cargo to assist cargo handling and injecting cargo line with steam, this 

method is considered efficient for handling cargo freezing. Efforts are being 

made to avoid freezing loading is to familiarize the crew and carry out cargom 

operation activities with accordance  and perform maintenance on laoding and 

unloading equipment so that cargo operation activities can run well. 

Keywords : Analysis, Freezing, Cargo LSWR 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

1.1.   Latar Belakang 

Menurut Wahyono Eska (2009), Indonesia adalah negara maritim 

yang terdiri dari beribu-ribu pulau yang kaya akan sumber daya alam. 

Minyak dan gas bumi serta hasil tambang yang terdapat diberbagai daerah 

baik didaratan maupun dilautan, yang merupakan salah satu sumber 

komuditas yang penting untuk modal dan pembangunan bangsa, khususnya 

dari sektor migas. Minyak dan gas bumi diolah dan didistribusikan ke 

berbagai wilayah di Indonesia maupun diekspor ke berbagai Negara 

diseluruh dunia. Dalam hal ini  sektor perhubungan laut menjadi lebih 

berkontribusi dalam kelancaran pengangkutan hasil minyak dan gas bumi 

tersebut.  

 Menurut Soerjono (2015) Kapal adalah kendaraan pengangkut 

penumpang dan barang tertentu yang melalui perairan menuju kawasan 

tertentu. Dengan mengikuti perkembangan jaman yang semakin maju dan 

canggih, kapal juga dirancang sedemikian rupa sehingga dalam pelaksanaan 

tugas yaitu dalam  pengoperasian kapal menjadi semakin kompleks dengan 

standar keamanan yang tinggi. Kapal dibedakan menjadi berbagai macam 

jenis yang sesuai dengan muatan yang akan diangkut, salah satunya adalah 

kapal tanker. 

Kapal tanker dirancang dengan standar keselamatan yang sangat 

tinggi. Perihal ini karena jenis muatan yang dibawa sangat berbahaya bagi 

manusia dan lingkungan . Tingkat ketahanan pada tangki-tangki tersebut 
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disesuaikan dengan tingkat reaksi yang  ditimbulkan oleh muatan yang 

diangkut. Muatan yang diangkut dapat berupa crude oil, product oil, palm 

oil ataupun  cairan lain dari pelabuhan muat ke pelabuhan bongkar. 

Menurut Supri Haryono (2000) Crude oil atau minyak mentah 

merupakan bahan bakar fosil yang terdapat di bumi dan terbentuk dari 

hewan fosil dan tumbuhan selama jutaan tahun. Minyak mentah disuling 

menjadi berbagai produk minyak bumi. Low Sulphur Waxy Residue 

(LSWR) adalah salah satu produk dari hasil suling dari crude oil. LSWR 

merupakan bottom dari proses destilasi crude oil berkadar sulfur rendah. 

LSWR mempunyai American Pertoleum Institude (API) dan Specific 

Grafity (SG) yang tergolong kedalam minyak berat yang mempunyai titik 

didih tinggi dan mudah membeku sehingga perlu menjaga temperatur 

muatan pada saat proses bongkar muat atau saat kapal dalam perjalanan dari 

pelabuhan muat ke pelabuhan bongkar. 

Penanganan bongkar muat di MT. Success Marlina XXXIII sudah 

menerapkan semaksimal mungkin untuk keselamatan kru, muatan serta 

pencegahan terhadap pencemaran lingkungan yang dapat merugikan 

berbagai pihak yang terlibat. Saat penulis melaksanakan praktik laut di kapal 

MT. Success Marlina XXXIII dan mempelajari proses bongkar muat LSWR, 

penulis menemukan suatu masalah dalam proses bongkar muat yaitu adanya 

pembekuan muatan LSWR yang terdapat pada pipe line setelah proses 

memuat yang terjadi di pelabuhan Sei Pakning. Adanya pembekuan muatan 

di atas kapal terjadi karena beberapa faktor, setelah menetahui faktor-faktor 

yang menyebabkan pembekuan muatan LSWR kemudian melakukan 

tindakan guna menangani pembekuan tersebut dan memerlukan upaya 
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pencegahan dalam pembekuan muatan LSWR agar pada saat kegiatan 

bongkar muat selanjutnya tidak akan terjadi kembali. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk membahas 

masalah ini dengan mengambil judul “Analisis Pembekuan Muatan Low 

Sulphur Waxy Residue  pada Pipe Line saat Kegiatan Bongkar Muat di 

MT. Success Marlina XXXIII “. 

1.2.   Perumusan Masalah  

Selama penulis melaksanakan praktik laut di kapal MT. Success 

Marlina XXXIII. Penulis menemukan adanya masalah dalam proses bongkar 

muat. Adapun permasalahan yang akan penulis bahas pada rumusan masalah 

ini adalah sebagai berikut: 

1.2.1. Faktor apa saja yang menyebabkan pembekuan muatan LSWR pada 

pipe line saat kegiatan bongkar muat di  MT. Success Marlina 

XXXIII? 

1.2.2. Bagaimana tindakan yang dilakukan pada saat terjadinya pembekuan 

muatan LSWR pada pipe line saat kegiatan bongkar muat di  MT. 

Success Marlina XXXIII? 

1.2.3. Upaya apa saja yang dilakukan untuk menghindari terjadinya 

pembekuan muatan LSWR pada pipe line saat kegiatan bongkar 

muat di  MT. Success Marlina XXXIII? 

1.3.   Batasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan tentang analisis terjadinya 

pembekuan muatan yang telah disampaikan pada latar belakang tersebut 

serta keterbatasan waktu yang dimiliki penulis, maka penulis hanya akan 
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meneliti tentang faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pembekuan 

muatan dan upaya dalam menangani pembekuan muatan serta cara apa saja 

yang dapat dilakukan agar tidak terjadi pembekuan muatan di proses 

bongkar muat selanjutnya. 

1.4.   Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui dan menganalisis terjadinya pembekuan muatan LSWR di MT. 

Success Malina XXXIII. Berdasarkan permasalahan diatas, maka penelitian 

ini bertujuan sebagai berikut: 

1.4.1. Untuk mengidentifikasi penyebab terjadinya pembekuan muatan 

LSWR pada pipe line saat kegiatan bongkar muat di MT. Success 

Marlina XXXIII. 

1.4.2. Untuk mengetahui tindakan yang dilakukan dalam menangani 

pembekuan muatan LSWR pada pile line saat kegiatan bongkar muat 

di MT. Success Marlina XXXIII. 

1.4.3.  Untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk menghindari 

terjadinya pembekuan muatan LSWR pada pipe line saat kegiatan 

bongkar muat di MT. Success Marlina XXXIII. 

1.5.   Manfaat Penelitian 

   Manfaat yang dapat diambil dengan dilaksanakannya penulisan ini yaitu 

penulis mengharapkan hasil penelitian ini dapat memperbanyak serta 

memperluas pemahaman bagi  setiap pihak yang memiliki keterkaitan 

terhadap paham ilmu pengetahuan. Terdapat 2 manfaat yang penulis 

inginkan untuk tercapai yaitu: 
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1.5.1.   Manfaat secara Teoritis 

Menambah literatur dan pengetahuan mengenai pembekuan 

muatan LSWR pada pipe line saat kegiatan bongkar muat. Hasil 

penelitian ini dapat memberikan subangsih ilmu pengetahuan 

mengenai muatan crude oil ketika memuat, terutama kapal 

pengangkut muatan LSWR. 

1.5.2.    Manfaat secara Praktis   

 1.5.2.1.  Sebagai panduan praktis mengetahui informasi bagi para 

rekan-rekan pelaut yang ingin bekerja di kapal crude oil 

yang mengangkut muatan LSWR dan untuk meningkatkan 

profesionalisme sistem kinerja pelaut di atas kapal. 

1.5.2.2.  Memberikan sumbangan bagi perusahaan pelayaran dalam 

hal pengoperasian kapal. Terutama mengenai pembekuan 

muatan LSWR pada pipe line saat kegiatan bongkar muat. 

1.6.   Sistematika Penulisan  

Untuk mempermudah mengetahui pokok permasalahan dan memahami 

bagian dari skripsi ini, penulis membagi skripsi ini menjadi lima pokok 

bahasan yang tersusun secara sistematis yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

1.2 Rumusan Masalah 

1.3 Batasan Masalah 

1.4 Tujuan Penelitian 

1.5 Manfaat Penelitian 
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1.6  Sistematika Penulisan 

BAB II   LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.2 Kerangka Pikir 

BAB III METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

3.2 Fokus dan Lokus Penelitian 

3.3 Sumber Data Penelitian 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

3.5 Teknik Keabsahan Data 

3.6 Teknik Analisa Data 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.2 Hasil Penelitian 

4.3 PembahasanM asalah 

4.4 Keterbatasan Masalah 

BAB V   PENUTUP 

5.1 Simpulan 

5.2 Saran 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1.   Tinjauan Pustaka  

Untuk mendukung pemahaman tentang analisis pembekuan muatan 

low sulphur waxy residue pada pipe line saat kegiatan bongkar muat di MT. 

Success Marlina XXXIII maka penulis akan menambahan pengertian dan 

teori penjunjang dari beragam istilah guna mempermudah pemahaman 

dalam penulisan penelitian ini. 

2.1.1.   Analisis 

Kata analisis berasal dari bahasa Inggris yaitu “analysis” 

yang secara etimologis berasal dari bahasa Yunani kuno .Kata 

Analysis terdiri dari dua suku kata, yaitu “ana” yang artinya kembali 

dan “luein” yang artinya melepas atau mengurangi, yang apabila 

digabungkan maka kata tersebut memiliki arti menguraikan kembali. 

Sedangkan menurut Komarrudin (2001) adalah kegiatan berpikir 

untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen sehingga 

dapat mengenal tanda-tanda komponen, hubungannya satu sama lain 

dan fungsi masing-masing dalam satu keseluruhan yang terpadu. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa analisis merupakan suatu aktivitas 

yang terdiri dari berbagai kegiatan dengan berbagai kriteria tertentu 

yang kemudian dikembangkan dan dicari kaitannya lalu ditafsirkan 

maknanya. Analisis dalam penelitian ini adalah menganalisis atau 

mengupas suatu masalah tentang pembekuan muatan LSWR di atas 

kapal. 
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2.1.2.   Pembekuan 

Menurut Frazier (1977), Pembekuan dapat mempertahankan 

rasa dan nilai gizi bahan pangan yang lebih baik daripada metode 

lain, karena pengawetan dengan suhu rendah atau pembekuan dapat 

menghambat aktivitas mikroba untuk mencegah terjadinya reaksi-

reaksi kimia dan aktivitas enzim yang dapat merusak kandungan gizi  

dari bahan pangan. Walaupun pembekuan dapat mereduksi jumlah 

mikroba yang sangat nyata tetapi tidak dapat mensterilkan makanan 

dari mikroba. 

Menurut Tambunan (1999), Pembekuan berarti pemindahan 

panas dari bahan yang disertai dengan perubahan fase cair ke padat, 

dan merupakan salah satu psoses pengawetan yang umum dilakukan 

untuk penanganan bahan pangan. Pada proses pembekuan, 

penurunan suhu akan menurunkan aktivitas mikroorganisme dan 

sistem enzim, sehingga mencegah kerusakan bahan pangan. Selain 

itu, kristalisasi air akibat pembekuan akan mengurangi kadar air 

bahan dalam fase cair didalam bahan pangan tersebut sehingga 

menghambat pertumbuhan mikroba atau aktivitas sekunder enzim. 

  Menurut Brennan (1981), Proses pembekuan terjadi secara 

bertahap dari permukaan sampai pusat bahan. Pada permukaan 

bahan, pembekuan berlangsung cepat sedangkan pada bagian yang 

lebih dalam, proses pembekuan berlangsung lambat 

Menurut Holdworth (1968), Pada awal proses pembekuan, 

terjadi fase precooling dimana suhu bahan diturunkan dari suhu awal 
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ke suhu titik beku. Pada tahap ini semua kandungan air bahan berada 

pada keadaan cair 

Menurut Heldman dan Singh (1981), Setelah terjadinya tahap 

precolling terjadi tahap perubahan fase, pada tahap ini terjadi 

pembekuan kristal es. 

Menurut pengertian pembekuan dari para ahli diatas, penulis 

dapat menyimpulkan bahwa pembekuan adalah proses dimana suatu 

cairan berubah bentuk menjadi padatan. Dalam hal ini penulis akan 

membahas tentang pembekuan muatan yang terjadi di atas kapal. 

2.1.3.   Muatan 

Muatan merupakan barang yang dibawa atau diangkut 

dengan kapal, pesawat atau pengangkut lainnya. Sedangkan menurut 

Sudjatmiko (1995:64) muatan kapal adalah segala macam barang dan 

barang dagangan (goods and merchandise) yang diserahkan kepada 

pengangkut untuk diangkut dengan kapal yang kemudian diserahkan 

kepada orang atau barang di pelabuhan maupun di pelabuhan tujuan. 

Menurut PT Pelindo II (1998:9) muatan kapal dapat disebut 

dengan seluruh jenis barang yang dapat dimuat ke kapal dan 

diangkut ke tempat lain yang berupa bahan baku atau hasil produksi 

dari suatu proses pengolahan. 

Menurut Arwinas (2001:9) muatan kapal laut dikelompokkan 

menurut beberapa pengelompokan yang sesuai dengan jenis 

pengapalan jenis kemasan dan sifat muatan. 
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Sedangkan menurut Istopo (1995:5) menyatakan bahwa 

muatan adalah : 

2.1.3.1. Muatan cair adalah muatan yang berbrntuk cairan yang  

dimuat secara curah didalam kapal tanker. Muatan 

berbahaya adalah semua jenis muatan yang membutuhkan 

perhatian khusus karena dapat menyebabkan bahaya 

ledakan. Muatan berbahaya digolongkan menjadi sembilan 

golongan, yaitu sebagai berikut : 

2.1.3.1.1. Explosives  

 

Gambar 2.1. Explosives 

Sumber. http://kapal-pelaut-surveyor.com 

 

Meliputi barang yang berbahaya atau bahan 

peledak yang mempunyai bahaya ledakan, 

seperti amunisi dan dinamit. 

2.1.3.1.2. Gasses 

 

Gambar 2.2. Gases 

Sumber. http://kapal-pelaut-surveyor.com 

http://kapal-pelaut-surveyor.com/
http://kapal-pelaut-surveyor.com/
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Gas yang dapat dimanfaatkan, dapat berupa cair 

atau padat, sesuai dengan sifatnya gas dapat 

meledak, terbakar, beracun, meimbulkan karat, 

bahan oksidasi, atau mempunyai dua sifat 

sekaligus. 

2.1.3.1.3. Flammable liquids 

 

Gambar 2.3. Flammable liquids 

Sumber. http://kapal-pelaut-surveyor.com 

 

Cairan yang dapat menyala. Bahaya dari cairan 

ini dapat mengeluarkan uap, prihal ini terdapat 

jenis yang beracun. Uap ini dapat membentuk 

campuran yang bisa terbakar dengan udara, serta 

mengakibatkan ledakan atau bisa menimbulkan 

kebakaran dikarenakan adanya percikan api. 

Contohnya bensin, minyak tanah  dan lain-lain. 

2.1.3.1.4. Flammable solids  

 

Gambar 2.4. Flammable solids 

Sumber. http://kapal-pelaut-surveyor.com 

http://kapal-pelaut-surveyor.com/
http://kapal-pelaut-surveyor.com/
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Merupakan benda padat yang dapat menyala. 

Beberapa jenis ini dapat meledak kecuali 

dicampur dengan air maupun cairan lain. 

Apabila cairannya habis maka akan menjadi 

berbahaya. 

2.1.3.1.5. Oxidizing Agent 

 

Gambar 2.5. Oxidizing Agent 

Sumber. http://kapal-pelaut-surveyor.com 

Benda  atau suatu zat yang mengandung zat 

asam. Golongan ini dapat menimbulkan uap 

panas yang mudah terbakar  atau mengeluarkan 

oksigen bila terbakar, maka intensitasnya 

semakin tinggi. 

2.1.3.1.6. Poisonous Substance 

 

Gambar 2.6. Poisonous substance 

Sumber. http://kapal-pelaut-surveyor.com 

http://kapal-pelaut-surveyor.com/
http://kapal-pelaut-surveyor.com/
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Benda padat yang beracun. Zat ini dapat 

mengakibatkan luka bahkan kematian apabila 

terhirup atau terkena kulit. 

2.1.3.1.7. Radioaktif 

 

Gambar 2.7. Radioaktif 

Sumber. http://kapal-pelaut-surveyor.com 

Benda ini dapat mengeluarkan radiasi yang 

berbahaya untuk kesehatan manusia dan 

lingkungan. Jika mengangkut muatan ini harus 

diperlukan penanganan yang hati-hati dan sesuai 

dengan prosedur yang sudah ada. 

2.1.3.1.8. Corrosives 

 

Gambar 2.8. Corrosive 

Sumber. http://kapal-pelaut-surveyor.com 

Semua benda atau bahan yang dapat 

menimbulkan karat yang bersifat merusak. 

http://kapal-pelaut-surveyor.com/
http://kapal-pelaut-surveyor.com/
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Golongan ini mempunyai daya rusak terhadap 

besi dan tekstil. 

2.1.3.1.9. Miscellaneous subtances 

 

Gambar 2.9. Miscellanous subtance 

Sumber. http://kapal-pelaut-surveyor.com 

Merupakan jenis benda lain yang berbahaya 

yang tidak dapat digolongkan secara tepat 

kedalam suatu kelas diatas, karena dapet 

menimbulkan bahaya khusus yang tidak dapat 

disamakan dengan golongan lain. 

2.1.3.2. Berdasarkan uraian teori di atas dapat disimpulkan bahwa 

muatan merupakan segala bentuk barang baik cair, padat 

maupun gas yang memiliki sifat dan karasterisktik 

tersendiri yang diangkut dari suatu tempat ke tempat lain 

dengan menggunakan trasnportasi darat laut maupun udara. 

2.1.4. Low Shulphur Waxy Reside ( LSWR ) 

  Low Shulpur Waxy Residue (LSWR) merupakan bottom 

produk dari destilasi minyak mentah, sebagai bahan baku untuk 

diproses lebih lanjut untuk menjadi produk BBM and NBM, 

disamping itu dapat dimanfaatkan sebagai pemanas di negara-negara 

http://kapal-pelaut-surveyor.com/
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bersuhu dingin. Sebutan lain dari LSWR adalah vacum residu yang 

terdiri dari 63% short residu, 25-35% ADO dan 2% kerosene. LSWR 

dihasilkan dari unit HVU dengan umpan berupa short residu. 

Sebagian LSWR diekspor ke Jepang dan sebagian lagi dikirim ke RU 

VI Balongan dan RU IV Cilacap untuk pemrosesan lebih lanjut. 

LSWR adalah minyak mentah yang ketika temperatur muatannya 

turun makan muatan tersebut akan membeku atau mengeras. 

Sehingga      muatan ini harus selalu dimuat dalam temperatur  80o C 

agar muatan tersebut tetap dalam kondisi cair. Muatan yang cair akan 

mempermudah proses bongkar dari kapal ke darat. 

2.1.5. Pipe line 

 

Gambar 2.10. Pipe Line 

             Sumber Dokumen pribadi 

Pipa adalah suatu batang silinder berongga yang mempunyai 

fungsi untuk mengaliran zat cair, uap ataupun gas atau zat padat yang 
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dapat dialirkan seperti yang berjenis serbuk atau tepung. Menurut 

Reza Rahman (2015), pipa penyalur atau pipe line merupakan salah 

satu komponen yang sangat penting didalam kegiatan sebuah 

produksi pada suatu industri migas untuk membawa fluida produksi 

seperti minyak dan gas dari suatu tempat ke tempat yang lain, 

contohnya dari suatu platform produksi  ke unit fasilitas penerima 

baik di daratan atau onshore atau di lepas pantai atau  offshore. Pipe 

line adalah jalur pipa yang terdiri dari batangan-batangan pipa yang 

disambung dan berfungsi untuk mengalirkan atau mentrasportasikan 

fluida baik berupa cairan atau gas. 

Sedangkan menurut istilah kamus tanker pipe lines adalah jalur pipa-

pipa yang menghubungkan tanki kapal hingga manifold (2010:374) . 

Jalur-jalur pipa pada setiap kapal tentu saja berbeda-beda antara 

kapal satu dengan kapal lainnya. 

2.1.5.1.   Ada beberapa macam sistem pipe line diatas kapal yaitu : 

2.1.5.1.1.   Sistem pipe line air laut 

Instalasi pipa air laut digunakan untuk 

mengalirkan air laut dari suatu tanki ke tanki 

yang lain, dari luar ke dalam kapal, dari kapal ke 

laut. Sistem pipe line ini digunakan untuk sistem 

pemadam kebakaran atau fire hydrant system, 

sistem pendingin mesin induk maupun bantu 

atau sea water cooling, sistem bilas sanitasi atau 
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sewage flushing system, sistem cuci geladak atai 

deck washing system, sistem pencuci rantai atau 

chain washing system dan sistem balas dikapal 

atau sea water ballast system. 

2.1.5.1.2.   Sistem pipe line air tawar 

Instalasi pipa air tawar digunakan untuk 

mengalirkan air tawar dari tanki ke sistem yang 

dibutuhkan dari luar ke dalan kapal pada saat 

pengisian air tawar, dari tanki penyimpanan air 

tawar ke katup didaerah ruang akomodasi untuk 

kebutuhan sehari-hari. Air tawar ini dibutuhkan 

untuk sistem instalasi ke kamar mandi dan 

wastafel, sistem ke dapur dan ke kamar mesin .  

 2.1.5.1.3.   Sistem pipe line bahan bakar 

Instalasi pipa bahan bakar atau fuel oil 

digunakan untuk mengalirkan kebutuhan bahan 

bakar dari tanki bahan bakar ke sistem 

permesinan dan dari luar ke dalam kapal, yang 

menggunakan pompa bahan bakar atau pompa 

transfer bahan bakar. 

2.1.5.1.4.   Sistem pipe line air kotor 

Instalasi pipa air kotor atau sewage piping 

system digunakan untuk mengalirkan air limbah 

yang ada di kapal ke tanki sewage. 
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2.1.5.1.5.   Sistem pipe line cargo 

Instalasi pipe line cargo ini digunkaan untuk 

mengalirkan cairan dari luar melalui manifold ke 

dalam tanki-tanki yang ada di kapal maupun 

dari kapal menuju ke luar kapal. 

Berdasarkan pengertian diatas penulis dapat menyimpulkan 

bahwa pipe line merupakan sebuah jalur pipa yang dapat 

mengalirkan muatan dari satu tempat ke kempat yang lainnya. Dalam 

hal ini penulis akan membahas tentang pipe line yang terdapat pada 

kapal tanker yang berfungsi untuk mengalirkan muatan dari suatu 

tanki kapal ke terminal penyimpanan atau sebaliknya. 

2.1.6. Bongkar muat 

Menurut F.D.C. Sudajmiko (2007:264) dalam buku yang 

berjudul “Pokok-Pokok Pelayaran Niaga”, bongkar muat adalah 

pemindahan muatan dari dan ke atas kapal untuk ditimbun ke dalam 

atau langsung diangkut ke tempat pemiliki barang dengan melalui 

pelabuhan dengan mempergunakan alat pelengkap bongkar muat, 

baik yang berada di dermaga atau yang berada di kapal itu sendiri. 

Menurut Suyono (2003:173), kegiatan bongkar muat adalah 

suatu pekerjaan membongkar barang dari kapal ke dermaga, dari 

kapal ke tongkang atau dari kapal ke atas truk dengan menggunakan 

derek kapal, derek darat atau alat bantu lainnya. 
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Menurut Dirk Kloleangan (2008: 241) didalam buku yang 

berjudul “Sistem peti kemas”, kegiatan bongkar muat adalah 

memindahkan barang-barang dari alat angkut darat dan untuk  

melaksanakan kegiatan pemindahan dibutuhkan fasilitas atau 

peralatan yang memadahi dalam suatu cara atau prosedur pelayanan. 

Pengertian tentang bongkar muat menurut Gianto dkk di 

dalam buku “Pengeoperasian Pelabuahan Laut” (1999:31-32) adalah 

suatu pekerjaan membongkar barang dari atas geladak atau palka 

kapal dan menempatkan ke atas dermaga atau dalam gudang. Dalam 

hal ini penulis akan menjelaskan lebih spesifik untuk bongkar muat 

di kapal tanker yaitu suatu proses memindahkan muatan cair dari 

tanki kapal menuju tanki timbun di dermaga atau terminal atau dari 

kapal ke kapal atau yang sering dikenal dengan istilah “ship to ship”. 

Untuk di kapal tanker yaitu suatu proses memindahkan muatan dari 

tanki timbun di dermaga ke tanki di atas kapal ,atau dari suatau kapal 

ke kapal lainnya. 

Menurut Istopo didalam buku “Kapal dan Muatannya” 

(2004:237), pompa–pompa di kapal tanker digunakan untuk 

membongkar muatan minyak yang letaknya berada disalah satu 

ruang pompa atau pump room, yang dihubungkan dengan cargo 

manifold. Kemudian dari cargo manifold digunakan untuk 

membongkar muatan dari terminal atau sebaliknya jika memuat dari 

terminal dengan menggunakan marine cargo hose. Di terminal sudah 

dilengkapi dengan loading arm yang dapat digerakkan dengan bebas, 

mengikuti tinggi rendahnya letak cargo manifold kapal. Pada 
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umumnya letak cargo manifold di kapal tanker berada di tengah 

membujur kapal. 

Menurut Martopo dan Soegiyanto (2004:08), bongkar muat 

pada dasarnya harus memperhatikan prinsip-prinsip dalam pemuatan 

untuk menangani muatan di atas kapal. Tahap- ahap penting didalam 

pemuatan dan pembongkaran adalah untuk mendapatkan kegiatan 

yang diharapkan. 

2.1.6.1.   Prinsip-prinsip pemuatan  

2.1.6.1.1. Safety of crew and longshoreman (Melindungi 

kru kapal dan buruh) 

 Melindungi kru kapal dan buruh dapat dilakukan 

dengan cara melengkapi alat-alat keselamatan 

dan alat-alat bongkar muat yang sesuai dengan 

standar yang sudah ada. 

2.1.6.1.2.  To protect the ship ( Melindungi kapal) 

Merupakan suatu upaya  yang ditujukan agar 

kapal tetap selamat selama kegiatan muat 

bongkar atau dalam pelayaran, seperti menjaga 

stabilitas kapal, selalu memperhatikan SWL   

(Safety Working Load). 

2.1.6.1.3.  To protect cargo ( Melindungi muatan) 

Peraturan perundang-undangan Internasional 

menyatakan bahwa perusahaan pelayaran atau 

dari pihak kapal akan bertanggung jawab atas 

semua keselamatan dan keutuhan muatan sejak 
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muatan tersebut dimuat sampai muatan tersebut 

dibongkar, maka dari itu didalam proses 

pemuatan, pembongkaran dan selama dalam 

pelayaran muatan harus ditangani dan dibawa 

secara baik. 

2.1.6.2. Berikut adalah proses bongkar muat berdasarkan Tanker 

Handbook: 

2.1.6.2.1.  Raptis (1991:62), menyatakan bahwa  sebelum 

melakukan bongkar muat, harus menurup kran 

pipa pembuangan ke laut (overboard valves) 

untuk mencegah adanya tumpahan minyak yang 

jatuh ke laut, kemudian memastikan bahwa 

semua kran pembuangan yang menuju ke laut 

sudah tertutup rapat. 

2.1.6.2.2. Sesuai dengan ketentuan Section IV pada 

Manual on Oil Pollution IMO (2005:25), 

menyebutkan bahwa kegagalan di dalam 

bongkar muat disebabkan karena: 

2.1.6.2.2.1. Tidak berfungsinya alat-alat         

operasi kapal (Equipment Failure). 

2.1.6.2.2.2.  Kelalaian  oleh manusia (Human 

Error). 

2.1.6.2.2.3. Perencanaan kerja yang tidak 

sempurna (Design Faults) 
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2.1.6.2.2.4. Tidak adanya latihan-latihan 

tentang kegiatan operasi kapal atau 

kegiatan penaggulangan keadaan 

darurat (Inadequte Training). 

2.1.6.3. Berdasarkan Safety Management System atau SMS, prosedur 

operasi standar perusahaan menjelaskan tentang 

mengoperasikan valve saat bongkar muat pada kapal tanker 

adalah sebagai berikut: 

2.1.6.3.1. Setiap posisi valve harus mempunyai tanda yang 

jelas, baik posisi valve sedang terbuka, maupun 

tertutup. Setelah kegiatan bongkar muat selesai, 

valve harus dalam keadaan tertutup.  

2.1.6.3.2. Untuk mengurangi adanya kesalahan manusia 

saat membuka dan menutup valve, Mualim 

harus memastikan kembali pada saat memulai 

bongkar muat, saat sebelum pengeringan tanki, 

sebelum pindah tanki dan sebelum pembersihan 

tanki. 

2.1.5.3.2. Chief Officer harus memastikan kembali valve 

yang digunakan  berfungsi dengan baik sebelum 

kegiatan bongkar muat berlangsung. 

2.1.5.4. Berdasarkan Safety Management System (SMS), prosedur 

operasi standar perusahaan pada saat proses bongkar muat 

adalah sebagai berikut: 
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2.1.5.4.1. Pembongkaran harus dimulai dengan tekanan 

yang rendah (low pressure). 

2.1.5.4.2. Chief Officer harus memastikan kembali tidak 

adanya tekanan balik (back pressure) ke kapal. 

2.1.5.4.3. Chief Officer harus memastikan kembali tidak 

adanya kebocoran di manifold atau di pipa-pipa 

pada saat tekanan tinggi (high pressure). 

. 2.2. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.11. Kerangka pikir  

Analisis Pembekuan Muatan Low Sulphur Waxy Residue pada Pipe Line 

saat Kegiatan Bongkar Muat di MT. Success Marlina XXXIII 

Faktor-faktor yang menyebabkan pembekuan 

muatan pada pipe line 

Tindakan apa saja yang 

dilakukan pada saat 

terjadinya pembekuan muatan 

LSWR pada pile line 

Upaya apa saja yang dilakukan 

untuk menghindari terjadinya 

pembekuan muatan pada pipe 

line  

Proses bongkar muat berjalan dengan baik dan menghindari 

terjadinya pembekuan muatan 
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BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan fakta dan uraian pada bab-bab sebelumnya yang telah 

dijelaskan, Penulis mengambil kesimpulan tentang “Analisis Terjadinya 

Pembekuan Muatan Pada Pipe Line Saat Kegiatan Bongkar Muat di MT. Success 

Marlina XXXIII” dengan metode triangulasi yaitu mengguunakan wawancara, 

observasi dan dokumentasi yang penulis alami saat menjalani praktek laut. 

Sebagai bagian dari skripsi ini, maka penulis dapat menimpulkan  dan 

memberikan saran mengenai dengan pembahasan. 

5.1. Simpulan 

5.1.1. Faktor penyebab terjadinya pembekuan muatan LSWR pada pipe 

line yaitu dikarenakan kurangnya pengetauan kru kapal dalam 

penanganan muatan, pemahaman yang kurang terhadap muatan baru 

mengakibatkan peristiwa pembekuan muatan karena keterlambatan 

pelaksanakan blowing, karena  karasteristik dari muatan LSWR.  

yang mudah membeku apabila terjadi penurunan temperatur pada 

muatan, selain itu adanya kerusakan yang  terdapat pada angin 

kompresor sehingga tekanan yang dihasilakan oleh angin kompresor 

pada saat itu tidak maksimal. 

5.1.2. Tindakan yang dilakukan saat terjadinya pembekuan muatan LSWR 

pada pipe line yaitu melakukan steam curah pada pipe line, akan 

teetapi cara ini kurang efektif karena keterbatasan safety gloves 

dalam menahan panas dan adanya angin yang berhembus membuat 
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semburan dari steam tidak dapat mengarah ke pipe line tidak 

sempurna dan maksimal, kemudian melakukan pembersihan pipa 

secara manual dengan cara membuka flange yang terdapat pada pipa, 

prihal ini duguanakn untuk memberikan rongga untuk 

mempermudah proses dalam penanganan muatan, dan cara yang ke 

dua yaitu dengan melakukan Inject cargo line dengan steam, cara ini  

lebih efektif dan diakukan berulang hingga tidak terdapat sisa 

muatan yang ada di pipe line . 

5.1.3. Usaha yang dilakukan untuk menghindari terjadinya pembekuan 

muatan LSWR pada pipe line yaitu dengan melakukan familiarisasi 

bagi seluruh kru kapal terhadap jenis muatan baru yang akan dimuat. 

Melaksanakan bongkar muat yang sesuai dengan SOP yang sudah 

dan memahami MSDS sesuai dengan muatan yang akan dimuat, 

yang dapat dilakukan dengan cara melakukan toolbox meeting 

sebelum kegiatan bongkar muat berlangsung, perlunya melakukan 

perawatan yang rutin terhadap alat-alat bongkar muat, sehingga alat-

alat yang digunakan dalam kegiatan bongkar muat dalam keadaan 

yang baik sehingga proses kegiatan bongkar muat dapat berjalan 

dengan baik. 

5.2. Saran 

5.2.1. Kru kapal hendaknya selalu memahami jenis muatan yang akan 

dimuat, dengan melaksanakan familiarisasi kepada kru kapal 

terhadap jenis muatan baru yang akan dimuat sehingga dapat 
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melakukan penannganan yang tepat dalam menangani muatan  

tersebut. 

5.2.2. Sebelum melakukan tindakan dalam mengatasi pembekuan muatan 

hendaknya direncanakan terlebih dahulu, tentang tindakan apa 

yang akan dilakukan sehingga dapat melakukan penanganan 

dengan lebih efisien dan mengutamakan keselamatan kru kapal. 

5.2.3. Kru kapal hendaknya selalu melakukan perawatan pada alat-alat 

bongkar muat agar dapat beroperasi dengan maksimal dalam 

meunjang kegiatan bongkar muat. 
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LAMPIRAN 1 

Transkrip Wawancara 

Nama Narasumber : Ahwali 

Jabatan  : Mualim 1 

Berikut adalah hasil wawancara antara penulis dengan narasumber 1 

Penulis : “ Selamat pagi Chief, mohon ijin meminta waktunya sebentar. 

Saya ingin bertanya mengenai pembekuan muatan low 

sulphur waxy residu pada pipe line saat kegiatan bongkar 

muat yang terjadi di MT. Success Marlina XXXIII. Apakah 

Chief berkenan?”. 

Narasumber 1 : “ Silahkan det saya sangat berkenan” 

Penulis : “ Pertama, faktor-faktor apa sajakah yang menyebabkan 

terjadinya pembekuan muatan pada pipe line  saat kegiatan 

bongkar muat di MT. Success Marlian XXXIII ini Chief?”. 

Narasumber 1 : “ Faktor yang menyebabkan terjadinya pembekuan muatan low 

sulphur waxy residu pada pipe line yaitu karena kurang tepat 

dalam penanganan muatan LSWR,karasteristik dari muatan 

tersebut, Muatan low sulphur waxy residu ini memiliki 

viskositas yang tinggi, viskositas itu merupakan kekentalan 

atau penolakan terhadap penuangan, yang artinya nilai yang 

diukur dari daya hambatan aliran yang dialami suatu fluida 

pada suatu tekanan tertentu, contoh sederhananya saja det, 

kita bandingkan antara aliran air dan oli,mana yang lebih 

cepat mengalir? Tentu saja air, karena kekentalan yang 

dimiliki oli lebih tinggi disbanding air.Penanganan yang 

dilakukan kurang tepat seperti keterlambatan blowing, prihal 

ini menyebabkan terjadinya pembekuan muatan pada pipa.  
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  Selain itu juga dikarenakan tekanan yang dihasilkan oleh 

angin kompresor dari kamar mesin tidak maksimal, sehingga 

untuk mendorong sisamuatan  low sulphur waxy residu yang 

terdapat di pipe line tidaklah kuat”. 

Penulis : “ Siap Chief, saya paham. Selanjutnya,tindakan apa saja yang 

dilakukan saar terjadinya pembekuan muatan low sulphur 

waxy residu pada pipe line tersebut Chief?”. 

Narasumber 1 : “ Yang pertama kali dilakukan yaitu dengan cara melakukan 

steam curah dengan cara mengarahkan steam curah yang 

sudah terhubung dengan valve steam ke pipa yang akan 

ditangani, akan tetapi cara ini kurang efektif dikarenakan 

keterbatasan yang dimiliki oleh safety gloves yang dikenakan 

Bosun pada saat itu. Safety gloves yang dikenakan tidak dapat 

menahan panas yang dihantarkan dari hose tersebut. Cara 

yang kedua yaitu membuka flange yang terdapat di pipa 

muatan, perihal ini dilakukan agar memberikan rongga di 

pipa agar dapat membantu proses penanganan muatan 

selanjutnya, yaitu dengan melakukan inject steam pada cargo 

line, dikarenakan sudah terdapat rongga maka mempermudah 

dan memaksimalkan tekanan steam saat melakukan inject 

steam terhadap pipa, langkah yang pertama yaitu 

menghubungkan cargo line dengan hose steam yang sudah 

terhubung degan valve steam, setelah terpasang dengan benar 

dan kencang , buka valve steam perlahan hingga maksimal, 

pastikan juga drop line dalam keadaan tertutup, setelah itu 

tunggu beberapa menit dan buka drop line , lakukan berkali-

kali hingga sisa muatan yang terdapat di pipe line kosong, 

cara ini lebih aman dan efektif dalam penanganan muatan 

yang membeku di pipa”. 
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Penulis : “ Baik Chief. Yang terakhir yaitu upaya apa saja yang 

dilakukan untuk menghindari terjadinya pembekuan muatan 

muatan low sulphur waxy residu pada pipe line tersebut 

Chief?”. 

Narasumber 1 : “ Upaya yang dilakukan yaitu melakukan perawatan pada alat-

alat kegiatan bongkar muat. Selalu melakukan pemeriksaan 

terhadap alat-alat yang mendukung jalannya kegiatan 

bongkar muat, agar saat kegiatan bongkar muat berlangsung 

tidak ada kendala sama sekali dan kegiatan bongkar muat 

dapat berjalan dengan baik dan lancar sesuai yang kita 

harapkan, oleh karena itu sangat penting bagi kru kapal untuk 

melakukan pemeriksaan, perawatan untuk terlaksananya 

kegiatan bongkar muat yang efektif”. 

Penulis : “ Siap Chief, terimakasih atas waktu yang diluangkan untuk 

menjawab pertanyaan saya. Selamat pagi Chief”. 

Narasumber : “ Sama-sama det, semoga yang saya sampaikan dapat 

bermanfaat”. 
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Nama Narasumber : Yonkie P Wairisal 

Jabatan  : Masinis 1 

Berikut adalah hasil wawancara antara penulis dengan narasumber 2 

Penulis : “  Selamat siang Chief, mohon ijin apakah Chief sedang sibuk 

atau tidak? Bolehkah saya meminta waktunya sebentar?”. 

Narasumber 2 : “ Sore det, silahkan det”. 

Penulis : “ Mohon ijin Chief, saya ingin bertanya kepada Chief mengenai 

pembekuan muatan low sulphur waxy residu pada pipe line 

yang terjadi di MT. Success Marlina XXXIII.Apakah Chief 

berkenan? “. 

Narasumber 2 : “ Iya silahkan det, kebetulan saya sedang kondisi tidak 

bekerja” 

Penulis : “ Siap Chief, saya akan bertanya mengenai faktor-faktor apa 

sajakah yang menyebabkan terjadinya pembekuan muatan 

pada pipe line  saat kegiatan bongkar muat di MT. Success 

Marlian XXXIII ini Chief?”. 

Narasumber 2 : “ Salah satu faktor penyebab terjadinya pembekuan muatatan 

karena adanya kerusakan pada angin kompresor. Angin 

kompresor adalah sebuah mesin atau alat mekanik yang 

berfungsi untuk meningkatkan tekanan atau memapatkan 

fluida gas atau udara. Angin kompresor ini digunakan untuk 

proses blowing. Blowing berfungsi untuk mengkosongkan 

sisa muatan yang ada di pipa,akan tetapi tekanan angin yang 

dikeluarkan pada saat itu tidak maksimal, sehingga tidak 

dapat mendorong sisa muatan yang ada di pipa”.  

Penulis : “ Baik Chief, apa yang membuat tekanan angin pada 

kompresor tidak dapat mengeluarkan tekanan secara 

maksimal Chief?”. 

Narasumber 2 : “ Tekanan angin yang dihasilkan kurang maksimal karena 

adanya kebocoran pada valve second stage. Kebocoran pada 

valve second stage diakibatkan karena spring katup yang 

tidak elastis, hal ini mengakibatkan valve tidak bisa terbuka 

secara maksimal sehingga tekanan angin yang keluar tidak 
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maksimal guna mendorong sisa muatan yang terdapat di 

pipa”. 

Penulis : “ Siap Chief. Selanjutnya, tindakan apa saja yang dilakukan 

saar terjadinya pembekuan muatan low sulphur waxy residu 

pada pipe line tersebut Chief?”. 

Narasumber 2 : “ Bahwa untuk mengatasi muatan yang membeku pada pipe 

line yaitu dengan cara segera mungkin memperbaiki 

kerusakan yang terdapat di angin kompresor dengan cara 

mengganti dengan spare part yang layak, perihal ini masinis 

melakukan overhole pada katup high pressure kompresor, 

dilakukan pengecekan mulai dari silinder heat, jalur 

pendingin air tawar, yang terakhir menuju ke valev second 

stage. Yang dilakukan pada perbaikan di second stage yaitu 

mengganti spring yang sudah tidak elastis dengan spring 

yang elastis. Serta memaksimalkan alat-alat  pendukung 

adalam penanganan muatan beku yang terdapat di pipe line, 

seperti menyiapkan steam dan memaksimalkan kinerja steam 

dikarenakan temperatur dari muatan low sulphur waxy residu 

harus dipertahankan, supaya muatan tidak beku. Melakukan 

penanganan muatan beku dengan melakukan  Inject steam ke 

pipa muatan agar muatan dapat mencair”. 

Penulis : “ Baik Chief. Yang terakhir yaitu upaya apa saja yang 

dilakukan untuk menghindari terjadinya pembekuan muatan 

muatan low sulphur waxy residu pada pipe line tersebut 

Chief?”. 

Narasumber 2 : “ Dalam hal ini diperlukannya perawatan terhadap alat-alat 

pendukung kegiatan bongkar muat. Sebenarnya tidak hanya 

alat- alat pendukung bongkar muat saja, melainkan semua 

alat-alat yang terdapat di kapal. Perawatan itu sendiri dapat 
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didefinisikan sebagai suatu ativitas untuk memelihara atau 

menjaga fasilitas atau peralatan dan mengadakan perbaikan 

atau menyesuaikan penggantian yang diperlukan agar 

terdapat suatu kegiatan yang memuaskan sesuai dengan yang 

diharapkan. Pentingnya melakukan perawatan pada alat-alat 

bongkar muat agar pada saat kegiatan bongkar muat 

berlangsung dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan 

SOP yang ada. Pewawatan dapat dilakukan dengan  

melaksanakan perawatan rutin, contohnya seperti melakukan 

drain pada resevior sehingga pada saat kompresor 

menghasilkan tekanan, angin yang dihasilkan tidak 

bercampur dengan air. Dan juga melakukan toolbox meeting 

sebelum kegiatan bongkar muat berlangsun” . 

Penulis : “ Siap Chief, Terimakasih atas waktu dan ilmunya Chief, Hal 

ini sangat bermanfaat bagi saya yang sedang dlam tahap 

belajar”. 

Narasumber 2 : “ Oke det, Sama-sama”. 
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Nama Narasumber : Rizal 

Jabatan  : Bosun 

Berikut adalah hasil wawancara antara penulis dengan narasumber 3 

Penulis : “ Selamat siang bos. Mohon ijin, apakah bosun sedang sibuk 

atau tidak?  Bolehkah sayan meminta waktunya ?”. 

Narasumber 3 : “ Siang det, silahkan det. Saya sedang tidak sibuk, ada yang 

ingin ditanyakan?”. 

Penulis : “ Saya ingin bertanya tentang pembekuan muatan LSWR yang 

terjadi di MT. Success Marlina XXXIII bos, apakah bosun 

berkenan?”. 

Narasumber 3 : “ Silahkan det”. 

Penulis : “ MT. Success Marlina XXXIII mengalami pembekuan muatan 

low sulphur waxy residu di pipe line, mengenai faktor-faktor 

apa sajakah yang menyebabkan terjadinya pembekuan 

muatan tersebut Bos”. 

Narasumber 3 : “ Pembekuan muatan pada pipe line terjadi karena beberapa 

faktor det, yang pertama yaitu kurangnya pengetahuan 

terhadap  muatan low sulphur waxy residu ini, karena 

Mualim baru pertama kali memuat muatan low sulphur waxy 

residu, dikarenakan kurangnya pengetauhan terhadap muatan 

maka penanganan muatan yang dilakukan kurang tepat, 

seperti keterlambatan melakukan proses blowing, pada 

kegiatan bongkar muat sebelumnya blowing dilaksanakan 

setelah kegiatan memuat selesai, hal ini juga diterapkan pada 

muatan low sulphur waxy residu tetapi kurang tepat karena 

muatan low sulphur waxy residu ini mudah membeku jika 

temperatur turun, selain itu dikarenakan adanya kerusakan 

kompresor angin, sehingga tekanan yang dihasilkan tidak 

dapat maksimal guna mendorong muatan tersebut”. 
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Penulis : “ Baik bos. Selanjutnya, tindakan apa saja yang dilakukan saar 

terjadinya pembekuan muatan low sulphur waxy residu pada 

pipe line tersebut Chief?”. 

Narasumber : “ Yang pertama yaitu melakukan steam curah det, tetapi cara 

ini kurang efektif”. 

Penulis : “ Mengapa cara tersebut kurang efektif guna menangani 

pembekuan muatan bos?”. 

Narasumber 3 : “ Karena safety gloves tidak mampu menahan panas dari hose 

steam yang digunakan untuk mengarahkan steam kepada 

pipa. Selain itu juga karena angin yang berhembus pada 

waktu itu membuat steam yang diarahkan ke pipa tidak 

maksimal mengenai pipa. Cara yang berikutnya yaitu 

melakukan inject cargo line dengan menggunakan steam, 

akan tetapi sebelum melakukan inject steam, terlebih dahulu 

membersihkan muatan secara manual dengan cara membuka 

flange yang ada di pipa , perihal ini ditujukan untuk membuat 

rongga pada pipa tersebut dan memepermudah dalam 

penanganan muatan. Penanganan dengan melakukan inject 

cargo line dengan steam ini lebih efektif dibandngkan cara 

dengan melakukan steam curah pada pipa”.  

Penulis : “ Siap bos, Yang terakhir yaitu upaya apa saja yang dilakukan 

untuk menghindari terjadinya pembekuan muatan muatan low 

sulphur waxy residu pada pipe line tersebut Bos ?”. 

Narasumber 3 : “ Melakukan bongkar muat yang sesuai dengan prosedur 

dengan memahami karasteristik muatan itu terlebih dahulu. 

Melakukan toolbook meeting sehingga saat kegiatan bongkar 

muat dapat berjalan dengan baik dan cara menangani muatan 

tersebut sesuai”. 
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Penulis : “ Baik , terimakasih bos atas waktunya dan penejelasan yang 

diberikan”. 

Narasumber 3 : “ Sama-sama det. Semoga kelak menjadi Mualim yang pintar 

dan berpengalaman, rajin rajin belajar ya”. 

Penulis  : “  Siap terimakasih bos” 
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LAMPIRAN 3 
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LAMPIRAN 5 
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LAMPIRAN 6 
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LAMPIRAN 7 
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